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ABSTRAK

TIARA ROSALIYA, NIM: 2011300001, Skripsi: Makna Upacara Tradisi
Sedekah Bumi 1 Sura Eyang Sawunggaling Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung,
Klaten. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah. Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses upacara tradisi sedekah
bumi 1 Sura Eyang Sawunggaling dan menganalisis makna yang terkandung dalam
upacara tradisi sedekah bumi 1 Sura Eyang Sawunggaling di Dukuh Ngaliyan,
Bono, Tulung, Klaten.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan struktural yang menganalisis proses dan makna yang
terkandung dalam upacara tradisi sedekah bumi 1 Sura di Dukuh Ngaliyan, Bono,
Tulung, Klaten.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi wawancara.
Langkah analisis tersebut adalah sebagai berikut: 1) mendeskripsikan tata cara
upacara tradisi sedekah bumi dan 2) menganalisis makna yang terkandung dalam
upacara tradisi sedekah bumi di Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten.

Berdasarkan hasil penelitian upacara tradisi sedekah bumi merupakan tradisi
yang dilaksanakan setiap satu tahun sekali tepatnya pada bulan Sura/Muharram.
Dilaksanakan pada minggu kedua dengan arak-arakan gunungan berjalan menuju
ke tapak tilas Eyang Sawunggaling kurang lebih 3 km, yang dimulai dari Dukuh
Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten dan berakhri di Dukuh Ngaliyan juga. Upacara
tradisi sedekah bumi ini bertujuan untuk ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa atas limpahan rezeki dan juga jerih payah masyarakat serta meminta
rezeki yang melimpah untuk masa yang akan datang dan dijauhkan dari
marabahaya. Makna yang terkandung dalam upacara tradisi sedekah bumi 1 Sura
Eyang Sawunggaling berupa makna penghormatan kepada leluhur, bersyukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa, bergotong royong/kemasyarakatan, dan makna rela
berkorban.

Kata kunci: tradisi, sedekah bumi, makna, satu sura

xiii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Orang Jawa mempercayai kebudayaan leluhur yang harus dilestarikan
sesuai tata cara adat hingga sekarang. Masyarakat yang tinggal di pedesaan
hampir semua melestarikan sebuah tradisi yang ada di sekitarnya. Tradisi selalu
dilestarikan sesuai adat istiadat yang sangat kental. Tradisi yaitu kebiasaan
turun temurun yang dilakukan oleh sekelmpok masyarakat berdasarkan nilai
budaya masyarakat yang bersangkutan (Esten & Hadi, 1999). Tradisi
meperlihatkan bagaimana anggota masyarakat bertingkah laku, baik dalam
kehidupan duniawi maupun terhadap hal-hal yang ghaib atau keagamaan (Esten
& Hadi, 1999, him. 15). Masyarakat Jawa masih mempercayai kebudayaan
leluhur, seperti halnya nguras sendang, larung sesaji, ritual ruwatan rambut
gimbal, dan lain sebagainya.

Tradisi yang masih kental dilakukan oleh masyarakat Jawa setiap
tahunnya seperti upacara tradisi sadranan yang biasanya dilakukan pada bulan
Sya’ban (kalender Hijriyah) atau masyarakat Jawa menyebutnya dengan bulan
Ruwah (kalender Jawa). Upacara ini dilakukan tujuh hari sebelum bulan puasa,
biasanya masyarakat Jawa melakukan tradisi sadranan ini untuk menyambut
datangnya bulan Ramadhan. Acara tersebut dilakukan dengan kenduri di masjid

pada sore hari sebelum tiba tradisi sadranan. Keesokan harinya masyarakat



ziarah dan membersihkan makam kemudian kenduri dan makan bersama
menggelar doa untuk para leluhur dan kerabat yang sudah meninggal supaya
dosa-dosa mereka diampuni dan amal baiknya diterima dengan baik. Selain
upacara sadranan, juga terdapat upacara syawalan yang dilaksanakan tujuh hari
setelah merayakan hari raya Idul Fitri. Masyarakat Jawa biasa menyebutnya
dengan nama tradisi lebaran ketupat. Makna ketupat sendiri dalam perayaan ini
yaitu sebagai wujud permintaan maaf, sebagaimana ketupat menurut tradisi
Jawa berarti ngaku lepat atau mengakui kesalahan (Misbah, 2018).

Tradisi sadranan dilaksanakan setiap tahun dipercayai oleh masyarakat
Jawa karena memiliki makna yaitu momen untuk mendoakan para leluhur yang
sudah meninggal dunia; mengingatkan diri kita kepada kematian; menjaga
kerukunan dan keharmonisan dengan bergotong royong antar masyarakat
dalam acara tersebut. Tradisi syawalan juga memiliki makna bahwa upacara
tersebut adalah momen untuk pembersihan diri saling memberi dan meminta
maaf dari segala bentuk kesalahan. Selain upacara adat tradisi sadranan dan
syawalan, masyarakat Jawa juga masih melakukan tradisi kirab budaya setiap
tahunnya yang juga memiliki makna tersendiri. Tradisi kirab budaya biasanya
dilakukan pada bulan Sura atau bulan Muharram. Masyarakat menganggap
bahwa bulan Sura/Muharram adalah bulan yang mistis, yang biasanya
disangkutpautkan dengan hal-hal ghaib. Beberapa daerah melakukan ritual

tertentu agar terhindar dari mara bahaya.



Tradisi yang masih dilaksanakan hingga sekarang oleh masyarakat Jawa
salah satunya yaitu tradisi kira budaya 1 Sura yang biasanya dilakukan hanya
dilingkungan keraton saja, tetapi seiiring berkembangnya zaman kirab budaya
tersebut sudah masuk ke sebagian desa untuk melestarikan peninggalan nenek
moyang tersebut. Sementara ini kirab budaya 1 Sura masih dilaksanakan di
lingkungan keraton misalnya di Kerato Yogyakarta yaitu tradisi mubeng
benteng. Tradisi mubeng benteng dilaksanakan sejak masa Sultan Hamengku
Buwono II pada 1919. Tradisi mubeng benteng memiliki makna sebagai
ungkapan rasa Syukur kepada Allah SWT yang dilakukan lewat prosesi hening
atau syahdu tersebut (Hayati, 2020). Selain di keraton Yogyakarta, kirab budaya
juga terdapat di keraton Surakarta yang biasanya disebut dengan kirab kebo
Kyai Slamet. Kebo bule di keraton Surakarta adalah hewan ternak yang
memiliki kedudukan yang diistimewakan. Salah satu bentuk keistimewaan
kebo bule di keraton Surakarta yaitu dijadikan sebagai pengawal pada upacara
adat perayaan malam 1 Sura setiap tahun. Fenomena ini mendorong masyarakat
untuk mempercayai bahwa kebo bule memiliki keajaiban khusus dan dapat
mendatangkan keselamatan. Sementara pihak keraton sendiri menyatakan
adanya perbedaan persepsi antara tujuan keraton dengan anggapan warga
masyarakat tentang budaya kirab busaka dan kebo bule di keraton Surakarta

(Abdullah, 2016).



Seiiring berkembangnya zaman tradisi yang biasa dilakukan di keraton
itu saja juga dilakukan di luar keraton. Salah satu contoh tradisi 1 Sura di Dukuh
Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten. Tradisi ini dikenal dengan upacara tradisi
kirab budaya sedekah bumi 1 Sura Eyang Sawunggaling.

Kirab budaya sedekah bumi 1 Sura Eyang Sawunggaling merupakan
upacara tradisi yang dilaksanakan sejak tahun 2016. Upacara itu sebagai
penghormatan kepada Eyang Sawunggaling. Eyang Sawunggaling merupakan
salah satu adipati dari Jawa Timur. Zaman dulu dia mengembara ke Jawa
Tengah, beliau melakukan tapa brata meminta kepada Allah SWT supaya
permintaan Eyang Sawunggaling dikabulkan. Eyang Sawunggaling dalam
mengembara dari Jawa Timur ke Jawa Tengah melakukan peristirahatan
tepatnya di Cobakal yang berada di Desa Bono, Tulung, Klaten. Beliau di sana
sampai beberapa tahun. Cobakal termasuk wilayah Dukuh Ngaliyan, Bono,
Tulung, Klaten sehingga warga masyarakat Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung,
Klaten melestarikannya hingga sekarang dengan mengadakan kirab budaya
sedekah bumi seperti yang dilakukan Eyang Sawunggaling saat mengembara
ke Jawa Tengah. Eyang Sawunggaling dari Jawa Timur mengembara ke Jawa
Tengah mengajak masyarakat untuk melestarikan tradisi kirab budaya yang
biasanya hanya dilakukan di lingkungan keraton, untuk mulai dilaksanakan di

lingkungan desa. Upacara kirab budaya 1 Sura yang dilaksanakan di Dukuh



Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten ini mempunyai ciri tersendiri dibandingkan
dengan upacara kirab budaya 1 Sura yang ada di keraton.

Upacara tradisi sedekah bumi adalah sebuah upacara adat yang
dilambangkan sebagai ungkapan rasa syukur manusia terhadap Allah SWT atas
limpahan rezeki dan jerih payah masyarakat serta meminta perlindungan untuk
dijauhkan dari marabahaya.

Tata cara kirab budaya sedekah bumi 1 Sura Eyang Sawunggaling
dilaksanakan setiap tahun sekali tepatnya pada bulan Sura/Muharram yang
menjadikan antusias warga masyarakat sekitar untuk mengikuti acara tersebut.
Masyarakat Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten melaksanakan kirab
budaya tersebut tepat pada minggu kedua pada bulan Sura/Muharram.

Masyarakat sangat mempercayai bahwa setelah dilaksanakannya kirab
budaya sedekah bumi 1 Sura Eyang Sawunggaling, kehidupan yang dirasakan
masyarakat Dukuh Ngaliyan terus mengalami perubahan menuju kebaikan.
Masyarakat Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten yang sebelumnya sering
menderita sakit, hasil bercocok tanam di sawah kurang memuaskan dan
kehidupan masyarakat yang masih terbilang kurang. Masyarakat Dukuh
Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten dan sekitarnya setelah diadakannya kirab
budaya 1 Sura Eyang Sawunggaling merasakan kehidupannya lebih baik dari
sebelumnya, bisa mendapatkan semua yang diinginkan dan menuju perubahan

yang lebih baik. Masyarakat Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten



mengucapkan terimakasih kepada Allah SWT melalui Eyang Sawunggaling

dengan diadakan upacara melalui kirab budaya sedekah bumi yang

dilaksanakan setiap bulan Sura/Muharram.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian tentang tradisi
kirab budaya 1 Sura Eyang Sawunggaling menjadi menarik dan perlu
ditindaklanjuti. Adapun yang menjadi pertimbangan hal tersebut dalam
penelitian ini adalah:

1. Penelitian tentang makna upacara tradisi sedekah bumi 1 Sura Eyang
Sawunggaling Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten belum pernah
dilakukan oleh para ahli

2. Proses berlangsungnya upacara tradisi sedekah bumi 1 Sura Eyang
Sawunggaling Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten

3. Adanya nilai-nilai yang terkandung dalam acara sedekah bumi 1 Sura
Eyang Sawunggaling yang masih relevan dengan kehidupan masyarakat
sekarang

4. Tradisi upacara tradisi sedekah bumi 1 Sura Eyang Sawunggaling Dukuh
Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten itu berkembang dan mengalami perubahan

B. Identifikasi Masalah
1. Terkait dengan Sejarah adanya upacara tradisi sedekah bumi 1 Sura Eyang

Sawunggaling Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten



2. Perlengkapan upacara tradisi sedekah bumi 1 Sura Eyang Sawunggaling
Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten

3. Simbol-simbol upacara tradisi sedekah bumi 1 Sura Eyang Sawunggaling
Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten

4. Proses upacara tradisi sedekah bumi 1 Sura Eyang Sawunggaling Dukuh
Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten

5. Ciri-ciri upacara tradisi sedekah bumi 1 Sura Eyang Sawunggaling Dukuh
Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten dibandandingkan dengan yang ada di
keraton

6. Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi upacara sedekah bumi 1 Sura

Eyang Sawunggaling Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten

. Pembatasan Masalah

Sebelumnya peneliti telah menyebutkan beberapa identifikasi masalah
dari upacara tradisi 1 Sura Eyang Sawunggaling Dukuh Ngaliyan, Bono,
Tulung, Klaten yang bisa diungkapkan melalui kegiatan penelitian. Maka
sangat penting bagi peneliti untuk membatasi masalah yang akan dibahas
melalui skripsi ini.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini
tidak semua dibahas, tetapi hanya difokuskan pada proses dan nilai-nilai atau
makna yang terkandung dalam acara kirab budaya tersebut. Hal tersebut

dilakukan dengan pertimbangan waktu, tenaga, dan pikiran.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, masalah yang akan dibahas dalam penelitian
ini dapat dirumuskan dengan kalimat pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagimanakah proses upacara tradisi sedekah bumi 1 Sura Eyang
Sawunggaling berlangsung?
2. Apakah makna yang terkandung di dalam upacara tradisi sedekah bumi 1
Sura Eyang Sawunggaling di Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diuraikan tujuan penelitian,
adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan proses upacara tradisi sedekah bumi 1 Sura Eyang
Sawunggaling Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten
2. Menganalisis makna yang tersirat dalam upacara tradisi sedekah bumi 1
Sura Eyang Sawunggaling Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten
F. Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian mampu memberikan manfaat kepada orang lain.
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat melengkapi wawasan tentang teori budaya

terlebih terkait dengan upacara tradisional yang terdapat dalam masalah.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan wawasan kepada
pembaca dan dapat mengaplikasikan makna dari tradisi kirab budaya
sedekah bumi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
G. Sistematika Penulisan
Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, sistematika penulisan.
Bab II Landasan teori, berisi tentang tinjauan pustaka, penelitian yang
relevan, dan kerangka berpikir.
Bab III Metode penelitian, berisi tentang jenis penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, berisi tentang proses dan
makna dalam upacara tradisi sedekah bumi 1 Sura Eyang Sawunggaling.

Bab V Penutup, berisi tentang simpulan, dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada upacara tradisi sedekah
bumi 1 Sura Eyang Sawunggaling di Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung,

Klaten peneliti dapat menyimpulkan:

1. Proses upacara tradisi sedekah bumi 1 Sura Eyang Sawunggaling yang
dilaksanakan masyarakat Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten
melaksanakan upacara tradisi tersebut sudah sejak tahun 2016.
Masyarakat mempercayai bahwa dengan melaksanakan upacara tradisi
tersebut dapat meningkatkan kehidupan yang lebih baik, memohon agar
bercocok tanam mendapatkan hasil yangmemuaskan tidak diserang
hama dan meminta agar dilindungi dari segala marabahaya. Upacara
tradisi sedekah bumi 1 Sura Eyang Sawunggaling yang dilaksanakan
oleh masyarakat Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten dengan
berurutan: melaksanakan bersih dusun, midodareni, puncak acara kirab
tepat pukul 10.00 WIB yang dilaksanakan pada minggu kedua pada
bulan Sura/Muharram, penyajian tontonan reog dan dilanjutkan malam
hari dengan memberikan tontonan wayang. Peralatan yang digunakan
pada saat upacara kirab budaya sedekah bumi yaitu: gunungan, sesaji,

ayam ingkung, nasi golong, satu helai padi, pakaian adat Jawa.
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2. Makna yang terkandung dalam upacara tradisi sedekah bumi 1 Sura
Eyang Sawunggaling Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten antara
lain:

a. Makna Penghormatan kepada Leluhur
Dalam pelaksanakaan kirab budaya masyarakat Dukuh
Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten mengenang dan meghormati para
leluhur yang telah mewariskan tradisi dengan mengadakan tradisi
kirab budaya 1 tahun sekali tepatnya pada bulan Sura/Muharram
agar tetap lestari tidak hilang seiring berkembangnya zaman.
b. Makna Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa
Tradisi kirab budaya ini sebagai rasa terimakasih atas segala
anugerah dan berkah yang telah diberikan kepada masyarakat
Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten seperti nikmat
kesejahteraan, keselamatan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Makna Bergotong Royong
Pelaksanakaan tradisi kirab budaya tersebut menjunjung tinggi
nilai-nilai sosial masyarakat Jawa, interaksi antar warga masyarakat
membuktikan bahwa memiliki jiwa sosial tinggi dengan saling

berkomunikasi dengan baik saling membantu sama lain.



d.

B. Saran
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Makna Rela Berkorban
Tradisi kirab budaya tidak hanya dimaknai membawa keberkahan
untuk masa sekarang dan masa yang akan datang, namun tradisi
kirab budaya yang dilakukan ini memiliki rasa rela berkorban untuk
menyisihkan hasil bercocok tanamnya sendiri untuk dibuat
gunungan hasil bumi.
Makna Kepercayaan

Tradisi kirab budaya ini sangat dipercayai oleh masyarakat
Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten agar delalu dilimpahkan
rezeki untuk masa sekarang dan masa yang akan datang, ungkapan
rasa syukur kepada Allah SWT, dan perlindungan agar terhindar
dari marabahaya. Masyarakat Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung,
Klaten juga meyakini tradisi kirab budaya sedekah bumi ini secara

turun temurun untuk selalu dilestarikan.

Saran yang ingin penulis sampaikan kepada mahasiswa yang akan

melaksanakan tugas akhir selanjutnya, bagi masyarakat Dukuh Ngaliyan,

Bono, Tulung, Klaten. Saran ini semoga bisa bermanfaat dan menjadi

masukan untuk lebih baik kedepannya.
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1. Untuk Mahasiswa
Penulis melakukan sebuah penelitian pada upacara tradisi
sedekah bumi 1 Sura Eyang Sawunggaling yang dilaksanakan di Dukuh
Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten dengan permasalahan prosesi dan
makna yang terdapat dalam upacara tradisi tersebut. Mahasiswa
selanjutnya yang akan menyusun tugas akhir perkuliahan, dapat
mengkaji topik tersebut dengan permasalahan yang berbeda, seperti
halnya dapat mengambil sebuah permasalahan yang dilihat dari sisi
religius pada upacara tradisi sedekah bumi 1 Sura, dan juga dapat
mengambil permasalahan tentang filosofi upacara tradisi sedekah bumi
1 Sura yang dilaksanakan di Dukuh Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten.
2. Untuk Masyarakat
Saran yang dapat penulis sampaikan kepada masyarakat Dukuh
Ngaliyan, Bono, Tulung, Klaten dan sekitarnya sebaiknya dalam
perawatan tapak tilas Eyang Sawunggaling dilakukan tidak hanya pada
bulan Sura/Muharram saja, tidak hanya dibersinkan pada saat akan
dilaksanakannya upacara tradisi sedekah bumi 1 Sura di tapak tilas

Eyang Sawunggaling.
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